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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penggunaan media visual 

terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran PAI di kelas IV. Dengan 

mengguakan media visual diharapkan dapat membuat kesan yang nyata bagi 

peserta didik pada saat mempelajari materi. Teknik pengumpulan data dalam 

enelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi dan angket. Jenis penelitian ini 

adalah jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan mengumpulkan data  

menggunakan quesioner dari keseluruhan kelas IV yang berjumlah 30 orang.  

Sebelum peneliti melakukan pembelajaran, terlebih dahulu peneliti melakukan 

pendekatan kepada siswa kelas IV. Setelah melakukan pembelajaran peneliti 

memberikan angket berupa pertanyaan yang  diberi nilai pada setiap jawaban yang 

nantinya akan diginakan sebagai data untuk diolah oleh peneliti. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 26 uji validitas vearson 

product moment dengan kriterian Signifikan < 0,05 maka data yang didapatkan 

valid, uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov test dengan kriteria Signifikan < 0,05 

maka data berdistribusi normal, Uji One Sample T test dengan kriteria Signifikan 

< 0.05 maka hipotesis kerja diterima. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil 

quesioner yang diuji dengan program SPSS 26 One Sample T Test dengan taraf 

5%  Sig 0,000 < 0,05 maka hepotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, 

dengan kata lain terdapat pengaruh penggunaan media visual terhadap motivasi 

belajar pada mata pelajaran PAI kelas IV SDN 40 Kabupaten Kaur. 

Kata Kunci: media visual, motivasi belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 dinyatakan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk melakukan susasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara
1
. 

Pendidikan merupakan upaya untuk membantu jiwa anak-anak 

didik baik lahir maupun batin, dari sifat kodratnya menuju kearah 

peradaban manusiawi dan lebih baik. Pendidikan merupakan proses yang 

berkelanjutan dan tidak pernah berakhir sehingga menghasilkan kualitas 

yang berkesinambungan pada perwujutan sosok manusia masa depan, dan 

berakar pada nilai-nilai budaya bangsa dan agama
2
. 

Pendidikan hendaknya tercipta sebuah wadah dimana peserta didik 

secara aktif mempertajam dan memunculkan ke permukaan potensi-

potensinya sehingga menjadi kemampuan-kemampuan yang di milikinya 

secara ilmiah. Definisi ini juga memungkinkan sebuah keyakinan bahwa 

manusia secara ilmiah memiliki demensi jasad, kejiwaan, dan spiritualitas. 

Di samping itu definisi yang sama memberikan ruang untuk berasumsi 

                                                           
1
UU RI No. 20 TH. 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:Sinar Grafika, 2008)  Hlm. 3 

2
Adi Widya, 2019. Jurnal Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia. Vol.4.No.1 April 2019 

hlm.29 
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bahwa manusia memiliki peluang untuk bersifat mandiri, aktif, rasional, 

sosial, dan spiritual. 

Ayat Al-qur’an  yang menyatakan tentang pendidikan yaitu Surah 

Al-Imran ayat 37 : 

 

فتَقَبََّلهَاَ رَبُّهاَ بِقبَىُلٍ حَسَهٖ وَأوَۢبتَهَاَ وبَاَتاً حَسَىٗا وَكَفَّلهََا سَكَزِيَّاۖ كُلَّمَا دَخَلَ عَليَۡهاَ 

ذَاۖ قاَلتَۡ هىَُ مِهۡ عِىدِ  سَكَزِيَّا ٱلۡمِحۡزَابَ وَجَدَ عِىدَهاَ رِسۡقٗاۖ قاَلَ  مَزۡيَمُ أوََّىَٰ لكَِ هََٰ يََٰ

َ يزَۡسُقُ مَه يشََاءُٓ بغَِيۡزِ حِسَابٍ  ِۖ إنَِّ ٱللَّّ   ٧٣ٱللَّّ
Artinya : “Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan 

penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan 

Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk 

menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya 

berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?" 

Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah 

memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab”.(Q.S Al-

Imran:37).  

 

Tujuan pendidikan nasional Indonesia sesuai dengan undang-

undang No. 20 tahun 2003 yaitu, pendidikan di upayakan dengan berawal 

dari manusia apa adanya (aktualitas) dengan mempertimbangkan berbagai 

kemungkinan yang  apa adanya (potensialitas), dan diarahkan menuju 

terwujudnya manusia yang seharusnya atau manusia yang di cita-citakan 

(idealitas). Tujuan itu tiada lain adalah manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, cerdas, berperasaan, 

berkemauan dan mampu berkarya, mampu memenuhi kebutuhan secara 

wajar, mampu  mengendalikan hawa nafsunya, kepribadian, 

bermasyarakat dan berbudaya. Implikasinya, pendidikan harus berfungsi 

untuk mewujudkan berbagai potensi yang ada pada manusia dalam 

konteks dimensi keberagaman, moralitas, individualitas/pesonalitas 
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sosialitas dan kebudayaan secara menyeluruh dan terintigrasi. Dengan kata 

lain pendidikan berfungsi untuk memanusiakan manusia
3
.  

Dalam sebuah tujuan pendidikan tidak terlepas dengan peran 

seorang pendidik, pendidik diharapkan mampu mengembangkan inovasi 

dan kreatifitas dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran yang 

sesuai. Namun tidak dapat dipungkiri masih banyak hambatan seorang 

pendidik dalam menerapkan sistem pendidikan berbasis peserta didik. 

Hambatan yang pada umunya ditemui para guru adalah melakukan variasi 

ketika pembelajaran berlangsung. Dalam penggunaan media pendidik 

terkadang kurang menguasai dan tidak mengguanakan secara efektif dan 

efisien.  

Guru cenderung melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

buku saja sebagai bahan yang menjadikan peserta didik sebagai objek, 

yaitu peserta didik lebih banyak mencatat dan mendengarkan ceramah 

materi dari guru tanpa diimbangi dari  variasi media pembelajaran yang 

menarik bagi peserta didik. Adanya hambatan ini yang mengakibatkan 

peserta didik kurang aktif berpartisipasi dalam proses belajar mengajar, 

peserta didik tidak dapat fokus pada materi yang di ajarkan dan rasa bosan 

untuk belajar semakin meningkat sehingga motivasi dan hasil belajar 

peserta didik pun kurang baik. 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

                                                           
3
Adi Widya, 2019.Fungsi Dan Tujuan Pendidikan. Jurnal Fungsi Dan Tujuan Pendidikan 

Indonesia. Vol.4.No.1 April 2019 hlm.31 
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motivasi dan rangsangan kegiatan mengajar, bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa
4
. Berdasarkan hal tersebut media 

pembelajaran merupakan suatu alat atau perantara untuk memudahkan 

proses belajar dalam rangka mengefektifkan komunikasi antara guru dan 

siswa, hal ini sangat membantu guru dalam mengajar dan memudahkan 

siswa dalam menerima dan  memahami pembelajaran. Proses ini 

membutuhkan guru yang mampu menyesuaikan antara media 

pembelajaran dan metode pembelajaran. 

Media visual adalah media yang dapat dilihat saja tidak 

mengandung unsur suara, yang termasuk ke dalam media visual adalah 

film slide, foto, transfarasi, lukisan, gambar, dan berbentuk bahan yang di 

cetak seperti media grafis. Media visual merupakan sebuah media yang 

memiliki beberapa unsur berupa garis, bentuk, warna dan tekstur dalam 

penyajianya. Bentuk visusal berupa gambar reprenstasi seperti gambar 

lukisan atau foto yang menujukan bagian tampaknya suatu benda, diagram 

yang melukiskan hubungan-hubungan konsep, organisasi dan struktur isi 

materi, peta yang menunjukan hubungan-hubungan ruang antara unsur-

unsur dalam isi materi, grafik seperti table dan chart (bagan) yang 

menyajikan gambar atau kecenderungan data atau antar hubungan 

seperangkat gambar atau angka-angka
5
. 

                                                           
4
Della sari. 2018. Jurnal Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual Terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi Siswa. Vol.2. No. 2, Desember 2018 Hlm. 72 
5
Della sari. 2018. Jurnal Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual Terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi Siswa. Vol.2. No. 2, Desember 2018  Hlm. 72-73 
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Belajar dimaknai sebagai proses perubahan prilaku sebagai hasil 

interaksi individu dengan lingkunganya. Perubahan perilaku terhadap hasil 

belajar bersifat fungsional, positif, aktif dan terarah proses perubahan 

tingkah laku dapat terjadi dalam berbagai kondisi.
6
 

Belajar adalah proses yang memungkinkan timbulnya atau 

berubahnya suatu tingkah laku baru yang bukan disebabkan oleh 

kematangan dan sesuatu hal yang bersifat sementara sebagai hasil dari 

terbentuknya respon utama.
7
. 

Dalam aktifitas belajar mengajar, sekolah menjadi salah satu 

tempat berlangsungnya kegaiatan belajar mengajar. Dalam sekolah 

keberadaan guru sangatlah penting. Untuk itu peran guru sangatlah 

mnentukan, karena kedudukannya sebagai pengelola dan fasilitator 

pembelajaran bagi siswa dalam kelas. Sesuai dengan tugasnya, tugas 

utama guru adalah mengajar. Seorang guru harus mempersiapkan suatu 

cara bagaimana agar yang diajarkan atau yang ingin disampaikan dapat 

diterima serta dapat difahami dengan baik oleh siswa. 

Untuk mengupayakan pendidikan yang berkualitas, guru seringkali 

menemukan kesulitan dalam memberikan materi pelajaran. Permasalahan 

yang sering kita jumpai dalam pengajaran khususnya pengajaran pada 

mata pelajaran “Pendidikan Agama Islam” adalah bagaimana cara 

menyajikan materi kepada siswa secara baik  sehingga diperoleh hasil 

                                                           
6
Apridapane. Belajar dan Pembelajaran. Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman. Vol. 03, No. 2, 

desember 2017. Hlm 334 
7
Muh. Sain Hanafy. Konsep Belajar Dan Pembelajara. Jurnal Lentera Pendidikan, Vol.17, No. 

1, Juni 2018, Hlm 68 
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yang maksimal, disamping masalah lainnya yang sering didapati adalah 

kurangnya perhatian guru PAI terhadap variasi dalam mengajar dalam 

upaya peningkatan mutu pengajaran secara baik. 

PAI adalah salah satu mata pelajaran yang mengajarkan mengenai 

keagamaan dan tuntunan atau pedoman hidup manusia. Dengan pelajaran 

PAI manusia dididik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, 

menghormati sesama makhluk hidup dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Oleh sebab itu, guru berperan penting dalam menyampaikan 

pelajaran PAI kepada siswa-siswanya terkhusus kepada sistem 

pembelajaran, media pembelajaran dan metode pembelajaran. Penggunaan 

media visual yang baik kemungkinan akan membantu proses belajar 

mengajar yang terjadi didalam kelas serta meningkatkan tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. .  

Melihat realita yang ada, maka guru harus dapat melaksanakan 

perbaikan dalam sistem pembelajaran. Selama ini pembelajaran yang 

dilaksanakan tanpa media pembelajaran didalamnya dirasa kurang menarik 

perhatian siswa. Sehingga dalam proses mengajar peranan guru dalam 

memilih media apa yang akan digunakan sangatlah penting. Mengingat 

bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan 

untuk merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

keterampilan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 

mengajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa apabila guru dalam memilih 

media pembelajaran sudah tepat dan pelaksanaannya sudah sesuai 
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prosedur, diharapkan siswa dapat menerima dan memahami materi yang 

disampaikan oleh guru dengan baik. Selain itu dari berbagai sumber 

dijelaskan bahwa cara pembelajaran dengan menggunakan media dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Sehingga diharapkan hasil belajar 

dapat tercapai dan memuaskan.  

Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Dian Anggreini 

dengan judul pengaruh penggunaan media audio visual terhadap motivasi 

belajar dan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Bontoramba. Yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh media visual terhadap motivasi dan 

hasil belajar siswa yakni adanya peningkatan terhadap hasil belajar setelah 

diberukan media audio visual, yakni denhgan diperoleh nilai Sig dari 

0,000. 0,000 < 0,05 maka yang artinya ditolak dan diterima.
8
 

Peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 07 Oktober 2020 

yang lalu di SDN 40 Kabupaten Kaur dan menemukan bahwa penggunaan 

media visual masih sangat minim, hanya menggunakan gambar yang 

terdapat pada buku paket saja sehingga dampak yang terjadi membuat 

siswa menjadi bosan dan kurang bersemangat sehingga menjadi kurang 

tertarik pada pembelajaran.  

Penggunaan media yang tidak bervariasi cenderung  membuat 

siswa bosan dan kurang bersemangat dalam belajar. Kemungkinan siswa 

akan lebih senang dan lebih bersemangat dalam belajar terlebih jika guru 

menggunakan media visual namun penggunaan media visual dalam proses 

                                                           
8
Dian Anggreini. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Motivasi Dan Hasil 

Belajar IPA Siswa Kelas V Di SDN Tomboramba. Jurnal Pendidikan. Vol. 4. No. 1, 2020 
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belajar mengajar yang dilakukan masih tergolong minim. Sedangkan 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menjadi perantara 

pesan dalam proses belajar mengajar dari sumber informasi kepada 

penerima informasi sehingga menjadi proses belajar mengajar yang 

kondusif 
9
.  

Media visual menjadi salah satu media pembelajaran yang berisifat 

efektif karena dapat memberikan sebuah kesan yang nyata bagi peserta 

didik pada saat mempelajari suatu materi, sehingga siswa tertarik untuk 

belajar selain itu, media visual juga membantu guru dalam menyampaikan 

matri pembelajaran dengan mudah dipahami karena dikemas berupa teks 

dan sebuah gambar.
10

 Oleh karena itu  penggunaan media visual 

diharapkan akan menambah semangat belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul “ Pengaruh Penggunaan Media Visual 

Terhadap Motivasi Belajar PAI Kelas IV SDN 40 Kabupaten Kaur”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penggunaan media visual terhadap motivasi belajar PAI pada materi 

                                                           
9
Dondi Kurniawan, Asiyah dan Adrian Topano. Perbedaan Hasil Belajar Antara Siswa Yang 

Diajar Dengan  Menggunakan Media Audio Dan Media Audio Visual Pada Kelas V di SDN 58 

Kota Bengkulu. Indonesian Scince Education Journal. Vol. 2, No. 1, Januari 2021, Hlm. 47. ISSN: 

2716-3350  
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Yulita Pujilestari. Manfaat Media Visual Dalam  Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan. Jurnal Ilmiah Mimbar Demokrasi. Vol.19, No, 2, Tahun 2020, Hlm 58 



9 
 

berwudu menggunakan media proyektor kelas IV SDN 40 Kabupaten 

Kaur? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media visual 

terhadap motivasi belajar PAI kelas IV SDN 40 Kabupaten Kaur. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang pendidikan mengenai penggunaan media 

visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

2. Secara praktis 

a. Bagi penulis 

Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti 

dalam menerapkan pemgetahuan terhadap masalah yangdi hadapi 

secara nyata. 

b. Bagi guru 

Diharapkan adanya hasil penelitian bisa menjadi masukan 

yang berharga bagi guru dan upaya sosialisasi perlunya 

membentuk motivasi belajar dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar bagi siswa.  
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c. Bagi Pembaca 

Diharapkan mampu memberikan wawasan dan pengetahuan 

bagi pembaca mengenai pengaruh penggunaan media visual 

terhadap motivasi belajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1.  Bahan Ajar 

a. Pengertian 

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 

pendidikan. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam 

melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan 

mudah dalam belajar. Bahan ajar dapat di buat dalam bentuk 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang 

akan disajikan. Bahan ajar adalah segela bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru/intruktur dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan ajar adalah segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dan 

isntruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Bahan yang di maksud adalah bisa berupa bahan tertulis 

dan tidak tertulis. Bahan ajar menurut Panne adalah bahan-

bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis 

yang di gunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar ialah sekumpulan materi ajar yang disusun 

secara sistematis yang mereprentasikan konsep yang 

mengarahkan siswa untuk mecapai suatu kompetensi. Ketika 
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bahan ajar tidak digunakan dalam pembelajaran di kelas maka 

bahan ajar tersebut hanya menjadi sumber belajar. 

Kompetensi mengembangkan bahan ajar idealnya telah 

dikuasai guru secara baik, namun pada kenyataanya masih 

banyak guru yang belum menguasainya, sehingga dalam 

melakukan proses pembelajaran masih banyak yang bersifat 

konfensional. Dampak dari pembelajaran dari kompensional ini 

antara lain aktifitas guru lebih dominan dan sebaliknya siswa 

kurang aktif karna lebih cenderung menjadi pendengar. 

Disamping itu pembelajaran yang dilakukanya juga kurang 

menarik karna pembelajaran kurang variatif
11

. 

b. Bentuk bahan ajar 

Bahan ajar dibagi berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat dan 

substansi (isi materi). 

Menurut bentuk bahan ajar 

1)  bahan ajar cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang 

di siapkan dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk 

keperluan pembelajaran atau penyampai informasi. 

Misalnya buku, gambar, modul dan lain-lain.  

2) Bahan ajar dengar (audio) atau program audio, yaitu 

semua system yang menggunakan sinyal radio secara 

langsung, yang dapat dimainkan atau di dengar oleh 
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seseorang atau sekelompok orang. Contoh kaset, radio 

dan lainya. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yaitu segala 

sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat 

dikombinasikan dengan gambar bergerak secara 

sekuensial. Missal video, film dan lainya. 

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), 

yaitu kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, 

grafik, gambar, animasi dan video) yang oleh 

penggunanya dimanipulasi atau di beri perlakuan untuk 

mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami dari 

presntasi. Contoh compact disk interaktif. 

Menurut cara kerja bahan ajar  

1) Bahan ajar yang tidak di proyeksikan. Bahan 

ajar ini adalah bahan ajar yang tidak 

memerlukan perangkat  proyektor untuk 

memproyeksikan isi di dalamya. Sehingga, 

siswa bisa langsung mempergunakan 

(membaca, melihat, mengamati) bahan ajar 

tersebut. Contoh foto, model dan lainya. 

2) Bahan ajar yang diproyeksikan. Adalah bahan 

ajar yang memerlukan proyektor agar bisa 
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dimanfaatkan atau dipelajari siswa. Seperti slide 

dan yang lainya
12

. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian 

Secara bahasa media berarti tengah, perantara atau 

pengantar. Sedangkan dalam bahasa arab media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Jadi 

media adalah alat yang di gunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi.  

Pembelajaran merupakan suatu proses interkasi antara guru 

dan siswa, baik interaksi secara langsung maupun tidak langsung. 

Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu seperti alat, benda, lingkungan dan lainya yang 

dapat di gunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan 

khususnya bahan pelajaran. 

b. Jenis-jenis media pembelajaran 

1) Media visual 

Adalah suatu alat atau sumber belajar yang di dalamya 

berisi pesan, informasi khususnya materi pelajaran yang 

disajikan secara menarik dan krearif yang diterapkan 

menggunakan indera penglihatan. Kelebihan media ini dapat di 

analisis lebih mudah, selain itu juga dapat mempermudah 
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peserta didik dalam memahami materi dan membuat peserta 

didik berfikir lebih kritis serta materi akan mudah diingat oleh 

peserta didik. adapun kekurangan dari media ini hanya berupa 

gambar dan tulisan saja sehingga media ini tidak dapat 

diterapkan untuk peserta didik yang berkebutuhan khusus dan 

biaya produk yang cukup mahal. 

2) Media audio 

Adalah media pembelajaran atau sumber belajar yang 

berisikan pesan atau materi pelajaran yang disajikan secara 

menarik dan kreatif dan di terapkan dengan menggunakan 

indera pendengaran saja. Karna media ini hanya berupa suara. 

Kelebihan dari media ini harganya murah, mudah dibawa dan 

dipindahkan, dapat diputar kembali dan dapat merangsang 

keaktifan peserta didik. namun media ini mempunyai 

kekurangan yakni bersifat abstrak karna hanya berupa suara 

sehingga pada hal-hal tertentu memerluakan bantuan visual 

dan tidak cocok diterapkan pada peserta didik yang 

berkebutuhan khusus. 

3) Media audio visual 

Adalah jenis media pembelajaran atau sumber belajar yang 

berisikan pesan atau materi pelajaran yang dibuat secara 

menarik dan kreatif dengan menggunakan idera pendengaran 

dan penglihatan. Media ini berupa suara dan gambar. 
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Pemakaian tidak terikat waktu, sangat praktis dan menarik 

harganya tidak mahal dan menghemat waktu. Adapun 

kekurangan media audio visual adalah tidak bisa dibawa 

kemana-mana, memerlukan ruangan gelap dan membutuhkan 

keahlian dan keterampilan khusus.
13

 

3. Manfaat media pembelajaran 

Manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar 

interaksi antara pembelajaran dengan pebelajaran sehingga kegiatan 

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih 

khussus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. misalnya, 

mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelejaran yaitu : 

a. Penyampaian materi dapat diseragamkan 

Setiap pembelajar mungkin mempunyai penafsiran yang 

berbeda-beda terhadap suatu konsep materi pembelajaran tertentu. 

Dengan bantuan media, penafsiran yang beragam tersebut dapat 

dihindari sehingga dapat disampaikan terhadap pembelajar secara 

seragam. 

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 

Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat 

menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, 

baik secara alami maupun manipulasi. Materi pembelajaran yang 

dikemas melalui program media akan lebih jelas, lengkap, serta 
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menarik minat belajar. Dengan media, materi sajian bisa 

membangkitkan rasa keingintahuan dan merangsang pembelajar 

bereaksi baik secara fisik maupun emosional. 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

Tanpa media seorang pembelajar akan cenderung berbicara 

satu arah kepada pembelajar, namun dengan media pembelajar 

dapat mengatur kelas sehingga bukan hanya pembelajara sendiri 

yang aktif tetapi juga pebelajarnya.  

d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga 

Dengan media tujuan belajar akan lebih tercapai secara 

maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Dengan 

media, pembelajaran tidak harus menjelaskan materi secara 

berulang-ulang, sebab hanya dengan sekali sajian menggunakan 

media, pebelajar akan lebih mudah memahami pelajaran.  

e. Meningkatkan kualitas hasil belajara pebelajar 

Penggunaan media bukan hanya membuat proses 

pembelajaran lebih efisien tetapi juga membantu pebelajara 

menyerap materi pelajaran lebih dalam dan utuh bila hanya dengan 

mendengarkan informasi verbal dari pembelajar saja, pelajar 

mungkin kurang memahami pelajaran secara baik. Tetapi jika hal 

itu diperkaya dengan melihat, menyentuh, merasakan atau 

mengalami sendiri melalui media maka pemahaman pebelajar pasti 

akan lebih baik. 
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f. Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan 

dimana saja atau kapan saja 

Media pembelajaran dapat di rancang sedemikian rupa 

sehingga pebelajar dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara 

lebih leluasa kapanpun dan dimanapun, tanpa tergantung pada 

keberadaan seorang pembelajar.
14

 

4. Media Visual 

1. Pengertian  

Secara vaktual media belajar visual dapat dipantau lewat 

mata. Itu artinya media visual adalah media yang bisa dilihat 

memalui kekuatan mata manusia, dapat dipandang wujud dan 

jenisnya, dapat di tangkap ukuran besar dan kecilya, dapat di 

nikmati langsung warna dan kesan indahnya. Dalam pendidikan 

karakter, melalui visual mata media belajar tidak hanya perlu 

dipantau dan ditangkap wujudnya. Namun yang paling utama 

adalah dimensi nilai yang terkandung dalam media belajar tersebut 

sehingga proses belajar dengan menggunakan media visual 

mempunyai makna yang dapat diterapkan dalam perilaku 

berkarakter sehari-hari. Pembelajaran dengan menggunakan media 

visual menjadikan berbagai contoh nyata sehingga dapat 
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ditampilkan dengan demikian peserta didik seolah mengalami 

peristiwa nyata yang diwakili oleh media visual.
15

 

2. Jenis media visual  

Media visual dibagi menjadi 2 yakni : 

a. Media visual diam yakni, media yang menampilkan gambar 

seperti bingkai.  

b. Media visual gerak yakni, media yang dapat menampilkan 

gambar bergerak seperti video. 

Kedua jenis media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan-

tujuan pendidikan.  

3. Kelebihan dan kekurangan media visual 

Kelebihan media visual yakni : 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis (dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan) 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.  

c. Bisa berperan menjadi pembelajaran tutorial 

Adapun kekurangannya yakni : 

a. Pengadannya memerlukan biaya mahal 

b. Tergantung dengan listrik sehingga tidak dapat dihidupkan 

disegala tempat 

c. Sifat komunikasi terarah sehingga tidak dapat memberi 

peluang untuk terjadinya umpan balik.  
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4. Kegunaan atau fungsi media pembelajaran 

Pada mulanya media hanya berfungsi sebagai alat bantu 

visual dalam kegiatan pembelajaran yaitu sasaran yang dapat 

memberikan pengalaman visual kepada siswa antara lain untuk 

mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah 

konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, 

konkrit serta mudah difahami. Dengan demikian media 

pembelajaran dapat berfungsi untuk mempertinggi daya serap 

belajar siswa terhadap materi pelajaran. Selain membangkitkan 

motivasi belajar siswa, media juga dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan 

terpercaya memudahkan penafsiran data dan memadatkan 

informasi.  

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai 

pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). 

Adapun metode adalah prosedur untuk membantu siswa dalam 

menerima dan mengolah informasi guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian, fungsi media dalam proses 

pembelajaran dapat ditunjukan secara rinci yakni  

1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada 

masa lampau. 

2) Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi, baik 

secara jaraknya, ukurannya dan lain sebagainya. 
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3) Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal 

yang sukar diamati secara langsung karena ukurannya yang 

terlalu kecil. 

4) Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara 

langsung 

5) Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau 

berbahaya untuk didekati 

6) Mengamati dengan jelas benda-benda yang tidak 

memungkinkan untuk kita pegang secara langsung misalnya 

gambaran tentang organ-organ manusia. 

7) Dapat melihat benda-benda secara baik meski dalam keadaan 

gerakan yang cepat maupun sangat lambat 

8) Mengamati gerakan mesin atau alat yang sukar diamati secara 

langsung 

9) Melihat bagian-bagian tersembunyi dari suatu alat atau objek 

10) Dapat belajar sesuai dengan kemampuan. Minat dan temponya 

masing-masing
16

 

5. Kedudukan atau posisi media dalam pembelajaran 

 Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses 

komunikasi dan berlangsung dalam suatu system maka media 

pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah 

satu komponen sistem pembelajaran.tanpa media, komunikasi tidak 
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akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi 

juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media 

pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran. 

Kedudukan media yang telah menjadi bagian integral dalam 

pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 

memilih dan mendesain media yang sesuai. 

6. Media Pembelajaran Berbasis Visual 

 Media visual sendiri memiliki pengertian yaitu media yang 

hanya melibatkan indera penglihatan. Termasuk dalam jenis media 

ini adalah media  cetak-verbal, media visual-verbal, media cetak-

grafis dan media visual non-cetak. Pertama, media visual-verbal 

adalah media visual yang memuat pesan verbal (pesan lingusitik 

berbentuk tulisan). Kedua, media visual non-verbal-grafis adalah 

media visual yang memuat pesan non-verbal yakni berupa symbol-

simbol visual atau unsur-unsur grafis, seperti gambar (sketsa, 

lukisan dan foto), grafik, diagram, bagan dan peta. Ketiga, media 

visual non-verbal tiga dimensi adalah media visual yang memiliki 

tiga dimensi berupa model seperti miniature, mock up, specimen 

dan diorama
17

. 

 Seperti media pembelajaran pada umunya media visual juga 

digunakan sebagai perantara untuk membantu proses pembelajaran 

disekolah. Media pembelajaran khususnya mampu mnampilkan 
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apa yang seharusnya dan tampilan nyata dari fenomena-fenomena 

yang dipelajari. Dengan digunakannya media pembelajaran visual 

peserta didik tidak lagi hanya bisa membayangkan fenomena-

fenomena yang dipelajari, guru juga tidak kesulitan menunjukan 

apa yang dimaksud dan hendak disampaikan. Hal ini tentu menjadi 

keunggulan sendiri dari media pembelajaran visual yang memiliki 

banyak fungsi yang penting jika diterapkan secara baik sesuai 

dalam pembelajaran.  

7. Karakteristik Media Visual 

Usaha untuk mengklasifikasikan media agar dapat 

mengungkapkan karakteristik atau ciri-ciri suatu media berbeda 

menurut tujuan atau maksud dari pengelompokanya. Dari contoh 

pengelompokanya yang di adakan oleh para ahli kita dapat melihat 

media karakteristik ekonimisnya, lingkup sasaranya yang dapat 

diinput dan pengelompokkannnya. Dari contoh 

pengelompokkannya yang diadakan oleh para ahli, kita dapat 

melihat media karakteristik ekonomisnya, lingkup sasarannya yang 

dapat diinput dan kemudahan control pemakai. Karakteristik media 

juga dapat dilihat menurut kemampuan membangkitkan 

rangsangan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, 

pengecapan maupun penciuman atau kesesuaiannya. 

Karakteristik media sebagaimana diungkapkan oleh Kemp 

merupakan dasar pemilihan media sesuai dengan situasi belajar 
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tertentu. Klasifikasi media, karakteristik media dan pemilihan 

media merupakan kesatuan yang tak terpisahkan dalam penentuan 

strategi pembelajaran.  

8. Pemilihan Media Visual 

Media visual ini paling banyak digunakan guru dalam 

pembelajaran, terutama media visual sederhana. Selain mudah 

didapatkan media visual lebih mengakomodir kebanyakan 

modalitas belajar anak didik. Sebab anak lebih banyak belajar dari 

apa yang dilihat. 

Pemilihan dan penggunaan media visual perlu memperhatikan 

hal-hal sebagai berikut : 

a. Visualisasi mencerminkan kenyataaan 

Apa yang digambarkan merupakan miniaturisasi dari 

kenyataan atau benda sesungguhnya, sehingga anak didik saat 

melihat media visual yang ditampilkan serasa mengalami dan 

melihat wujud asli benda yang divisualisasikan tersebut. 

b. Memperhatikan mutu teknis 

Visualisasi yang kurang jelas, baik dari sisi warna, isi serta 

layout akan menimbulkan bias dalam proses pembelajaran. 

Anak didik tidak bisa menerima pesan secara utuh dan 

komprehensif Karen akualitas visual yang ditampilkan tidak 

sempurna. Untuk itu, warna harus terang bentuk materi yang 
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divisualisasikan sesuai dengan kenyataan serta menjangkau 

penglihatan seluruh peserta didik 

c. Keterampilan guru dan ketersediaan 

Benda visual biasanya menuntut keterampilan tertentu 

untuk menyajikan dan mengoperasionalkannya. Guru dituntut 

bisa mengopersionalkan visual secara baik dan benar. Selain itu 

guru perlu mempertimbangkan aspek ketersediaan visual 

tersebut. 

5. Motivasi Belajar  

a. Pengertian motivasi 

Motivasi merupakan suatu energy dalam diri manusia yang 

mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan 

tertentu. Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang dapat 

memotivasi peserta didik atau individu untuk belajar. Tanpa 

motivasi belajar, seorang peserta didik tidak akan belajar dan 

akhirnya tidak akan mencapai keberhasilan dalam belajar
18

. 

b. Indikator motivasi belajar 

Motivasi belajar memiliki indikator atau ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Ada hasrat atau keinginan berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya pengharhaan dalam belajar. 
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e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif Sehingga 

memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik
19

. 

c. Fungsi motivasi  

1) Mendorong siswa untuk beraktifitas 

Prilaku setiap orang disebabkan karna dorongan yang 

muncul dari dalam yang disebut dengan motivasi. Besar kecilnya 

semangat  seseorang untuk bekerja sangat di tentukan oleh besar 

kecilnya motivasi orang tersebut. Semangat siswa dalam 

menyelesaikan tugas yang di berikan oleh guru tepat waktu, dan 

ingin mendapatkan nilai yang baik karna siswa memiliki motivasi 

tinggi untuk belajar. 

2) sebagai pengarah 

Tingkah laku yang ditunjukan setiap individu pada 

dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhanya atau untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.
20

 

Upaya menumbuhkan motivasi belajar 

Ada beberapa strategi untuk menumbuuhkan motivasi belajar 

siswa yaitu: 

a. Menjelaskan tujuan belajar kepada peserta didik 
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Pada permulaan belajar mengajar harusnya terlebih dahulu 

pendidik menjelaskan mengenai tujuan yang akan dicapai 

kepada siswa, makin jelas tujuan makin jelas pula motivasi 

dalam melaksanakan kegiatan belajar. 

b. Membangkitkan minat siswa 

Siswa akan terdorong untuk belajar, manakala mereka 

memiliki minat belajar, dengan cara hubungkan bahan 

pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan siswa, 

sesuaikan materi pelajaran dengan tinggkat pengalaman dan 

kemampuan siswa dan gunakan berbagai model dan strategi 

pembelajaran secara bervariasi. 

c. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar 

d. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa 

e. Berikan penilaian yang adil 

f. Berikan komentar terhadap hasil pekerjaan siswa 

g. Ciptakan persaingan dan kerja sama
21

. 

6. Pembelajaran Agama Islam 

a. Pengertian  

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat manusia dan berlangsung sepanjang hayat, 

yang dilaksanakan dilingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan 
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pemerintah. Pendidikan dalam proses mencapai tujuannya perlu 

dikelola dalam suatu sistem terpadu dan serasi
22

.  

Pendidikan berasal dari kata “pedagogi” yang berarti 

pendidikan dan kata “pedagogia” yang berarti ilmu pendidikan 

yang berasal dari bahasa Yunani. Pedagogia terdiri dari dari dua 

kata yaitu “Pedos” dan “Agoge” yang berarti “ saya membimbing, 

memimpin anak”. Dari pengertian ini pendidikan dapat diartikan 

kegiatan seseorang dalam membimbing dan memimpin anak 

menuju ke pertumbuhan dan perkembangan secara optimal agar 

dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab.  

Pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan secara sadar 

oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta 

didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Terdapat lima 

unsur utama dalam pendidikan yaitu 1) Usaha yang bersifat 

bimbingan, pertolongan atau pimpinan yang dilakukan secara 

sadar, 2) ada pendidik, pembimbing atau penolong, 3) ada yang 

dididik atau peserta didik, 4) adanya dasar atau tujuan dalam 

bimbingan tersebut  dan 5) adanya alat yang digunakan dalam 

usaha tersebut.  

Melalui pelatihan yang dilaksanakan dengan jalan 

membiasakan seseorang melakukan pekerjaan tertentu untuk 

memperoleh keterampilan mengerjakan pekerjaan tersebut dan 
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indoktrinasi yang diselenggarakan agar orang meniru atau 

mengikuti apa saja yang diajarkan orang lain tanpa mengijinkan si 

penerima tersebut mempertanyakan nilai-nilai yang dianjurkan. 

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 

sengaja, seksama, terencana dan bertujuan yang dilaksanakan oleh 

orang dewasa dalam arti memiliki bekal ilmu pengetahuan dan 

keterampilan sumber daya manusia. Pendidikan sebagai usaha 

meningkatkan potensi diri dari segala aspek, baik menyangkut 

pendidikan formal, informal maupun pendidikan non formal. Oleh 

Karena itu, pendidikan difahami sebagai suatu proses dalam rangka 

memanusiakan manusia melalui lingkungan pendidikan  atau 

dengan kata lain hubungan antara islam dan pendidikan bagaikan 

dua keping mata uang. Artinya, islam dan pendidikan mempunyai 

hubungan filosofis yang sangat mendasar baik secara ontologis, 

epistomologis maupun aksiologis.  

Pemikiran diatas sejalan dengan falsafah bahwa sebuah 

usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak akan mempunyai arti 

apa-apa. Ibarat seseorang yang bepergian tak tentu arah maka 

hasilnya adalah tidak lebih dari pengalaman selama perjalanan. 

Pada dasarnya pendidikan merupakan usaha yang dilakukan 

sehingga dalam penerapannya ia tak kehilangan arah dan pijakan. 

Pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati 
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dan mengamalkan nilai-nilai agama islam melalui kegiatan 

bimbingan dan pengajaran atau latihan dengan memperhatikan 

tuntutan untuk menghormati agama lain.  

Uraian diatas, dapat dikemukakan bahwa pendidikan agama 

islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap peserta 

didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 

memahami apa yang terkandung dalam islam secara keseluruhan, 

menghayati makna dan maksud serta tujuan yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan dan menjadikan ajaran agama islam yang 

dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya, dapat mendatangkan 

keselamatan dunia dan akhirat.  

Peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun 2007 Bab 1 Pasal 1 

dijelaskan bahwa Pendidikan agama adalah pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian dan 

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, 

yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 

pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.. 

Batasan pendidikan agama lebih ditekankan pada proses 

internalisasi dan transformasi nilai-nilai keagamaan kedalan diri 

peserta didik mengingat pendidikan agama pada hakikatnya 

bertujuan membentuk pribadi yang beriman dan bertaqwa sebagai 

saran untuk mencapai kehidupan lahiriah dan bathiniyah manusia 

Indonesia seutuhnya. Dengan demikian, maka proses kependidikan 
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agama merupakan upaya menanamkan atau mempribadikan tata 

nilai keagamaan. 

Dalam hal ini islam yang mengacu kepada keimanan dan 

ketaqwaan (sebagai pondasi dasar yang tak tampak atau rahasia) 

yang berdaya dorong memotivasi proses kegiatan perilaku yang 

tampak, yang mewujud dalam akhlak al-karimah dibidang 

kehidupan termasuk iptek. Disisi lain antara kedua sisi tersebut 

senantiasa saling berinteraksi
23

. 

Dengan demikian, pendidikan agama merupakan sebuah 

proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia yang 

seutuhnya, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan serta mampu 

mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi 

yang didasarkan kepada ajaran Al-qur’an dan sunnah, maka tujuan 

dan konteks ini terciptanya manusia seutuhnya. Pendidikan islam 

adalah proses penciptaan manusia yang memiliki kepribadian serta 

berakhlak al-kharimah “Akhlak Mulia” sebagai makhluk 

pengemban amanah dibumi.  

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Istilah tujuan atau sasaran atau maksud secara umum 

istilah-istilah itu mengandung pengertian yang sama yaitu arah 

suatu perbuatan atau yang hendak dicapai melalui upaya atau 

aktifitas. Pendidikan agama islam bertujuan untuk meningkatkan 
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keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik 

tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara
24

. 

Tujuan pendidikan agama islam pada hakikatnya sama dan 

sesuai dengan tujuan diturunkan agama islam, yaitu untuk 

membentuk manusia yang muttaqin tidak terbatas menurut 

jangkauan manusia. Dalam perumusan tujuan tetunya tidak boleh 

menyimpang dari ajaran islam
25

 

7. Hubungan Media Visual Dengan Motivasi Belajar Terhadap 

Pembelajaran PAI 

Media Pendidikan Agama Islam dapat diartikan semua aktivitas 

yang ada hubunghanya denghan Materi Pendidikan Agama Islam, baik 

yang berupa alat yang dapat diperagakan maupun teknik/metode yang 

secara efektif dapat digunakan oleh guru agama dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

Tujuan pengguanaan media pembelajran PAI tersebut adalah supaya 

proses pembelajaran PAI dapat berlangsung dengan baik. 

Penyelengaraan media PAI harus berdasarkan  prinsip yakni 

memudahkan, tidak menyulitkan dan menggembirakan seta tidak 

menyusahkan.  
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Media berbasis visual memegang peranan penting dalam proses 

belajar. Media visual dapat pula memperlancar pemahaman dan 

memprkuat ingatan. Visual dapat juga menumbuhkan minat siswa dan 

dapat memberikan hubungan antara isi materi dengan dunia nyata. 

Penerapan media visual dalam pembelajaran PAI sangat baik karena 

dapat meningkatkan efektifitas penyajian materi PAI di sekolah atau 

madrasah. Dengan menggunakan media tersebut materi pelajaran dapat 

disajikan dengan lebih menarik dan suasana pembelajaran lebih 

efektif.
26

 

B. Kajian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang relevan yaitu : 

1. Dian Angreini. Dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Audio 

Visual Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 

V SDN Bontoramba. Bertujuan untuk mengetahui bagaiaman pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap motivasi dan hasil belajar 

IPA kelas V di SDN Bontoramba. Hasil penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh media audio visual terhadap motivasi dan hasil belajar siswa 

yakni dengan post test diperoleh nilai Sig. dari 0,000. 0,000 < 0,05 

maka ditolak dan diterima
27

.  
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Persamaan: penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah sama-sama meneliti mengenai pengaruh media terhadap 

motivasi belajar.  

Perbedaan: penelitian ini meneliti tentang pengaruh media audio 

visual terhadap motivasi dan hasil belajar sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti yakni meneliti tentang pengaruh penggunaan media 

visual terhadap motivasi belajar saja.  

2. Rita widiasih. Dengan judul pengaruh penggunaan media bervariasi 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi 

siswa kelas XI IPS SMAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2016/201. 

Bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media 

bervariasi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 2 Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan media 

bervariasi berpengaruh positif dasn signifikan terhadap motivasi 

belajar. Penggunaan media bervariasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar dan motivasi belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
28

.  

Persamaan: penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah sama-sama meneliti mengenai pengaruh penggunaan media dan 

metode kuantitatif. 
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Perbedaannya: penelitian ini menggunakan media bervariasi 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan media 

visual.  

3. Wahyu Andika Puteri. Penggunaan media audio visual untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19 

pada SDN 1 Serayu Larangan. Bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan media audio visual untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19 pada SDN 1 

Serayu Larangan. Dengan hasil penelitian ini adalah penggunaan 

media audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa 

akan lebih mudah memahami materi jika guru memberikan penjelasan 

dengan media audio visual. Selain itu, mempermudah siswa untuik 

mengerjakan tugas, sehingga siswa memiliki perhatian lebih terhadap 

suatu materi
29

. 

Persamaan: penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah sama-sama meneliti tentang penggunaan media visual. 

Perbedaannya: yakni tempat penelitian, dimana penelitian ini 

dilakukan pada saat masa pandemi covid-19 sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dimasa New normal. 

4. Iin Suhendra. Pengaruh penggunaan media audio visual Powtoon 

terhadap motivasi dann hasil belajar siswa materi unsur senyawa 
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campuran. Bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh 

penggunaan media audio visual Powtoon terhadap motivasi dann hasil 

belajar siswa materi unsur senyawa campuran. Dengan hasil yakni 

terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 

bantuan audio visual powtoon dan siswa tang diajar dengan 

konfensional, terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang 

diajar dengan bantuan media audio visual powtoon dan siswa yang 

diajar dengan konfensional dan pembelajaran dengan bantuan media 

audio visual powtoon memberikan pengaruh sebesar 40,66% terhadap 

hasil belajar siswa kelas VII SMPN 12 Pontianak. 
30

  

Persamaan: penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh penggunaan media visual 

terhadap motivasi. 

Pebedaan: penelitian ini meneliti tentang pengaruh media audio visual 

powtoon dalam materi unsur senyawa campuran terhadap hasil belajar 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah pengaruh 

penggunaan media visual terhadap motivasi belajar mata pelajaran 

PAI.   
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Pengaruh penggunaan media visual tyerhadap 

motivasi belajar 

Media visual 

Penggunaan media 

vidual 

Perhatian guru terhadap media 

siswa 

Motivasi belajar siswa 

C. Kerangka Berfikir 

Berikut adalah gambaran kerangka berfikir dalam penelitian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
31

 Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah 

media visual (variabel X) dan motivasi belajar (variabel Y). 

Media visual adalah satu alat atau sumber belajar yang didalamnya 

berisi pesan, informasi khusus materi pembelajaran yang disajikan secara 

menarik dan kreatif yang diterapkan menggunakan indera penglihatan. 

Dalam penggunaan media visual dapat dianalisis lebih mudah untuk 

peserta didik dalam memahami materi dan membuat peserta didik berfikir 

kritis serta materi akan mudah diingat oleh peserta didik. 
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Media visual adalah media yang berupa gambar, model, benda atau 

alat-alat lain yang memberikan peserta didik pengalaman visual yang 

nyata yang bertujuan untuk mengenalkan, membentuk dan memperjelas 

pemahaman materi yang bersifat abstrak
32

.   

Dalam aktivitas belajar mengajar guru harus dapat melaksanakan 

perbaikan dalam system pembelajaran jika selama ini pembelajaran yang 

dilaksanakan tanpa media pembelajaran didalamnya terasa kurang menarik 

maka guru harus menambahkan media pembelajaran seperti media visual 

sehingga siswa akan lebih mudah menyerap pembelajaran yang diberikan 

oleh seorang guru dan mempermudah bagi seorang guru dalam 

menyampaikan materi.  

Kesimpulannya media visual adalah sebuah media pembelajaran 

yang berupa alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran dengan cara 

menggunakan indera penglihatan guna mempermudah guru dan siswa 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif  

yakni penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendali dengan menggunakan sampel.   

Pada penelitian ini peneliti memilih penelitian lapangan dengan 

menggunakan teknik perhitungan uji program one sample t test SPSS 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media visual terhadap 

motivasi belajar PAI di SD/MI. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian  

  Tempat penelitian dilakukan di  SDN 40 Kabupaten Kaur. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian dimulai dari observasi awal yang dilakukan pada tanggal 

07 Oktober 2020 dan bulan Agustus-September 2021. Objek penelitian 

adalah siswa kelas IV SDN 40 Kabupaten Kaur. 

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya
33

. 

Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda 

alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang di pelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau 

sifat yang di miliki oleh subjek atau objek itu. Populasi pada penelitian 

ini adalah  seluruh SDN 40 Kabupaten Kaur yang berjumlah  165 

orang dan 9 orang guru. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel dapat didefinisikan 

sebagai sembarang himpunan sebagai bagian satu dari populasi
34

.  Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajar dari sampel itu, kesimpulanya akan 

dapat diberlakukan untuk populasi. Ukuran sampel yang layak dalam 

penelitian adalah antara 30-500.
35

 Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul refresintatif (mewakili) maka sampel dari 

penelitian ini adalah kelas IV SDN 40 Kabupaten Kaur yang berjumlah 

30 orang atau 18% dari populasi. 
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D. Variabel dan desain penelitian 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. Peneliti mengkaji variabel yaitu “media visual” sebagai 

variabel independen (bebas) atau sebagai variabel yang mempengaruhi 

dan “motivasi belajar” sebagai variabel dependen (terikat) atau sebagai 

variabel yang dipengaruhi. 

2. Desain penelitian 

Desain penelitian  berawal dari adanya masalah yang bersifat 

kuantitaf dan membatasi permasalah yang ada pada rumusan masalah. 

Rumusan masalah dinyatakan dalam kalimat pertanyaan selanjutnya 

peneliti menggunakan teori untuk menjawabnya.
36

 Penelitian ini 

mencangkup ada atau tidak pengaruh antara media visual dengan 

motivasi belajar,  oleh sebab itu penelitian ini bersifat kuantitatif.   

E. Teknik Pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data merupakan metode yang di pilih yang 

tentunya harus sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian yang di 

lakukan. 
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a. Observasi  

           Observasi  atau pengamatan adalah aktivitas terhadap suatu 

proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudia memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan 

gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan 

informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 

penelitian. Obserasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara 

dan kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner berkomunikasi dengan 

orang lain maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-

objek alam. 

           Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 

diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan
37

.  

            Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

penelitian berkenaan  dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Dengan adanya observasi dapat membantu peneliti untuk mengetahui 

secara mendalam mengenai tempat penelitian yang akan dipilih. 
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang merupakan 

barang-barang yang tertulis, metode dokumentasi adalah cara 

mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi berisikan angket, gambar, data 

guru dan siswa dan kegiatan yang dilakukan peneliti pada saat 

penelitian dengan tujuan dokumentasi untuk memperkuat 

mengenai penelitian yang dilakukan. 

c. Angket 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab.
38

 Angket yang akan diberikan kepada 

sampel akan diuji validitasnya terlebih dahulu. Dalam penelitian ini 

angket hanya diberikan kepada satu kelas saja sebagai sampe.l 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang 

disusun tersebut valid atau sahih. 

Dalam pengujian validitas data dapat menggunakan rumus 

vearson product moment: 

   
 (∑  )  (∑ ) (∑ )

√  ∑     (∑ )     ∑   (∑ )  
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Dimana:  

   = Koefisien korelaion 

∑  = Jumlah skor item 

∑   = Jumlah skor total item 

   = Jumlah responden 

  Pada penelitian ini dilakukan uji validitas menggunakan program 

SPSS validitas vearson product moment dengan taraf 5% dengan 

kriteria: 

a. Signifikan (Sig) > 0,05 maka data yang didapatkan valid 

b. Signifikan (Sig) < 0,05 maka data yang didapatkan tidak valid 

2. Uji normalitas 

 Merupakan uji untuk mengukur apakah data yang dimiliki 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov Test meggunakan rumus: 

 

No Xi 
   

     ̅

  
 

FT Fs | FT - Fs| 

1      

2      

3      

dst      
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Keterangan: 

Xi : Angka pada data 

Z : transformasi dari angka ke notasi pada ditribusi normal 

FT  : probabilitas  komulatif normal 

Fs  : probabilitas komulatif empiris 

FT  : komulatif proporsi luas kurva normal berdasarkan notasi Zi 

dihitung dari luas kurva dari ujung kiri sampai dengan titik Z. 

Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan SPSS Kolmogorov-

Smirnov Test dengan taraf 5% dengan kriteria: 

a. Signifikan (Sig)  >  0,05 maka data penelitian berdistribusi normal 

b. Signifikan (Sig) < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi 

normal. 

3. Hipotessis 

Uji hepotesis bertujuan untuk membuktikan apakah hepotesis yang 

ditetapkan dalam penelitian diterima atau ditolak. Utuk pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan  one sample t tess  dengan rumus: 

   
 ̅     

 
√ 

⁄
 

Keterangan: 

   : Koevisien t 

    : Mean sampel  

   : Mean populasi 

   : Standar deviasi sampel 
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   : Banyak sampel 

Untuk data yang valid dan berdistribusi normal, maka dilakukan 

analisis dengan uji one sample t tess. Pada penelitian ini pengujian  

one sample t tess  menggunakan program SPSS 26 dengan kriteria: 

a. Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 

artinya terdapat pengaruh. 

b. Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima yang 

artinya tidak ada pengaruh. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini sekolah yang digunakan adalah SDN 40 

Kabupaten Kaur. Sekolah tersebut terletak di Jl. Raya Tanjung Beringin 

Kecamatan Luas Kabupaten Kaur yang memiliki 9 orang tenaga pendidiki 

dan 165 orang peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

media visual berupa proyektor yang menampilkan gambar pada mata 

pelajaran PAI kelas IV dengan materi tata cara wudhu kepada siswa yang 

berjumlah 30 orang. Didalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 

satu kelas saja sebagai sample yang diteliti dan diberikan kuesioner. 

Sebelum melakukan pembelajaran, peneliti melakukan perkenalan dan 

pendekatan kepada siswa yang bertujuan agar pada saat peneliti 

melakukan pembelajaran kepada siswa yang bersangkutan tidak merasa 

canggung akan kehadiran peneliti didalam kelasnya. Setelah melakukan 

pendekatan terhadap siswa dan mengkonfirmasi kapada guru mata 

pelajaran PAI bahawa peneliti akan melakukan proses pembelajaran PAI 

dengan materi berwudhu pada kelas IV menggunakan media proyektor 

yang menampilkan gambar tatacara berwudhu.  

Setelah melakukan pembelajaran, siswa kemudian diberikan kuesioner 

berupa angket yang berjumlah 10 soal yang kemudian setiap butir soal 

yang dijawab oleh siswa diberikan point untuk kemudian dilakukan olah 

data. data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari satu 



48 
 

sampel yang berarti data yang diperoleh berasal dari satu populasi yang 

berupa kuesioner yang dijawab langsung oleh sampel dan diberikan nilai 

skor setiap pertanyaan yang dijawab. 

Dari uraian diatas, maka dapat diperjelas melalui tabel data yang 

berhasil dikumpulkan oleh peneliti dibawah ini: 

Table 4.1. Nilai Kuesioner 

No Nama 
Butir Soal Dan Skor 

 
A B C D E F G H I J Jumlah 

1 Ade Sandeca 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 34 

2 Adian P 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

3 Adit 4 2 3 3 3 2 4 4 4 3 32 

4 Agung 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 33 

5 Andella 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 37 

6 Andri 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 35 

7 Aulia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 Ayu Ningsih 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 36 

9 Chandra 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 33 

10 Clara 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 Devi 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 33 

12 Disma 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 36 

13 Elis 2 2 3 3 4 3 3 3 2 4 29 

14 Emelia 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 30 

15 Febi 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

16 Ilham 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 34 

17 Iya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 Julia Sintia 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 36 

19 Keni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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B. Analisis Data 

a. Analisis Data Deskriptif 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari satu 

sampel yang berarti data yang diperoleh berasal dari satu populasi 

yang berupa kuesioner yang dijawab langsung oleh sampel dan 

diberikan nilai skor setiap pertanyaan yang dijawab. Hasil analisis data 

deskriptiif menggunakan program SPSS 26 disajikan dalam table 

berikut: 

Table 4.2 Statistic Deskriftif 

Descriptive Statistics 

 

N Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

Hasil 30 35.93 .671 3.676 13.513 

20 Lekatia 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 32 

21 Lidia Z 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

22 Muslim 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 Noviar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 Rezki 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

25 Rizki Febrian 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

26 Rozik Zaina s 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 35 

27 Sentri 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 29 

28 Vellysya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 Widi Albara 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

30 Yogi Pratama 3 4 3 3 4 2 4 3 2 3 31 



50 
 

Valid N (listwise) 30     

 

Berdasarkan table 4.2 ststistik deskriptif didapat hasil Mean 

35,93 dan standar deviation 3,676 yang diperoleh dari  hasil 

kuesioner yang dijawab oleh 30 sampel. 

b. Uji Validitas Data 

Uji validitas dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

apakah data yang peroleh dari kuesioner valid atau sahih. dengan 

perhitungan Signifikan (Sig) > 0,05 maka data yang didapatkan valid 

hitung maka tidak valid. Dalam pengujian validitas data dapat 

menggunakan rumus vearson product moment: 

   
 (∑  )  (∑ ) (∑ )

√  ∑     (∑ )     ∑   (∑ )  
 

Dimana:  

   = Koefisien korelaion 

∑  = Jumlah skor item 

∑   = Jumlah skor total item 

   = Jumlah responden 

 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan perhitungan 

validitas menggunakan program SPSS 26. dapun hasil perhitungan 

yang didapatkan dengan menggunakan program SPSS Statistic 26 

dapat dilihat pada table berikut ini: 
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Table 4.3. Hasil Uji Validitas Data 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 Total 

X01 Pearson 

Correlation 

1 .311 .323 .427
*
 .107 .292 .211 .559

**
 .298 .028 .602

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.094 .082 .019 .575 .118 .264 .001 .109 .884 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X02 Pearson 

Correlation 

.311 1 .485
**
 .439

*
 .083 .491

**
 .375

*
 .274 .255 .031 .634

**
 

Sig. (2-tailed) .094 
 

.007 .015 .662 .006 .041 .143 .173 .871 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X03 Pearson 

Correlation 

.323 .485
**
 1 .625

**
 .302 .353 .267 .391

*
 .463

**
 .224 .719

**
 

Sig. (2-tailed) .082 .007 
 

.000 .105 .056 .153 .033 .010 .234 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X04 Pearson 

Correlation 

.427
*
 .439

*
 .625

**
 1 .253 .470

**
 .237 .507

**
 .520

**
 .074 .745

**
 

Sig. (2-tailed) .019 .015 .000 
 

.178 .009 .208 .004 .003 .698 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X05 Pearson 

Correlation 

.107 .083 .302 .253 1 .470
**
 .116 .060 .061 .407

*
 .464

**
 

Sig. (2-tailed) .575 .662 .105 .178 
 

.009 .540 .754 .748 .026 .010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X06 Pearson 

Correlation 

.292 .491
**
 .353 .470

**
 .470

**
 1 .285 .303 .311 .202 .707

**
 

Sig. (2-tailed) .118 .006 .056 .009 .009 
 

.127 .104 .095 .284 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X07 Pearson 

Correlation 

.211 .375
*
 .267 .237 .116 .285 1 .101 .276 -.167 .438

*
 

Sig. (2-tailed) .264 .041 .153 .208 .540 .127 
 

.596 .140 .378 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X08 Pearson 

Correlation 

.559
**
 .274 .391

*
 .507

**
 .060 .303 .101 1 .769

**
 .310 .682

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .143 .033 .004 .754 .104 .596 
 

.000 .095 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X09 Pearson 

Correlation 

.298 .255 .463
**
 .520

**
 .061 .311 .276 .769

**
 1 .445

*
 .700

**
 

Sig. (2-tailed) .109 .173 .010 .003 .748 .095 .140 .000 
 

.014 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X10 Pearson 

Correlation 

.028 .031 .224 .074 .407
*
 .202 -.167 .310 .445

*
 1 .400

*
 

Sig. (2-tailed) .884 .871 .234 .698 .026 .284 .378 .095 .014 
 

.028 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson 

Correlation 

.602
**
 .634

**
 .719

**
 .745

**
 .464

**
 .707

**
 .438

*
 .682

**
 .700

**
 .400

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .010 .000 .015 .000 .000 .028 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

      Dari data yang didapat melalui program SPSS 26 tersebut 

dapat dibandingkan dengan, 

1) Jika Signifikan < 0,05 dengan taraf 5% maka data yang 

didapat valid. 
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Pada table uji validitas menggunakan SPSS 26 menunjukan 

hasil Sig. (2-tailed) pada kolom total < dari 0.05 yang berarti 

data yang  didapat valid. 

2) Jika r table < r hitung (pearson correlation) maka data yang 

didapat valid. 

Perhitungan r table dapat dilakukan dengan rumus: 

   
 

√   √  
 

 Dimana: 

 

r  = nilai R tabel 

t  = nilai T tabel 

df  = derajat bebas 

 

 Dalam penelitian ini perhitungan r tabel menggunakan 

program SPSS dengan taraf 5% dengan hasil: 

Tabel perhitungan R tabel 

N 
The Level of Significance 

5% 

30 0.361 
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Dari table program SPSS 26 menunjukan hasil r table 0,361 

< r hitung (pearson correlation) maka dengan kata lain data 

yang didapat valid. 

 

c. Uji Normalitas 

      Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test dilakukan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui apakah data yang didapat berdistribusi 

normal atau tidak dengan rumus: 

No Xi 
   

     ̅

  
 

FT Fs | FT - Fs| 

1      

2      

3      

dst      

 

Keterangan: 

Xi : Angka pada data 

Z : transformasi dari angka ke notasi pada ditribusi normal 

FT  : probabilitas  komulatif normal 

Fs  : probabilitas komulatif empiris 

FT  : komulatif proporsi luas kurva normal berdasarkan notasi Zi 

dihitung dari luas kurva dari ujung kiri sampai dengan titik Z. 
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Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan program SPSS 

Kolmogorov-Smirnov Test berdasarkan taraf 5% dengan kriteria: 

1. Signifikan (Sig) < 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2. Signifikan (Sig) > 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

 

Berikut ini hasil yang didapat dari uji normalitas dengan 

menggunakan program SPSS 26: 

Table 4.4. Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Nilai 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 35.93 

Std. Deviation 3.676 

Most Extreme Differences 

Absolute .165 

Positive .134 

Negative -.165 

Test Statistic .165 

Asymp. Sig. (2-tailed) .037
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari data yang didapat dari program SPSS 26 menunjukan 

hasil Sig 0,037 < 0,05 dengan kata lain data yang diperoleh 

berdistribusi normal. 

d.  Hipotesis  
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 Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan apakah hipotesis 

dalam penelitian diterima atau ditolak. Dalam pengujian hepotesisi 

digunakan uji t untuk satu sampel (one sample test)  dengan rumus: 

   
 ̅     

 
√ 

⁄
 

Keterangan: 

   : koevisien t 

    : mean sampel  

   : mean populasi 

   : standar deviasi sampel 

   : banyak sampel 

 Dalam  penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan 

program Uji One-Sample Test SPSS 26 berdasarkan taraf 5% 

dengan pedoman: 

1. Jika nilai Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh 

2. Jika nilai Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 

 Berikut tabel hasil uji hipotesis menggunakan program 

SPSS 26: 

Tabel 4.5. Hasil Uji One-Sample Test 

One-Sample Test 

  

Test Value = 0 

T df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Nilai 53.541 29 .000 3.593.333 345.607 373.060 

 

   Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan 

program SPSS didapat hasil bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 

0,05 yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media visual 

terhadap motivasi belajar. 

C. Pembahasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini diawali dengan menetapkan waktu dan tempat 

penelitian. Setelah waktu dan tempat penelitian sudah ditentukan 

kemudian peneliti menyiapkan instrument yang sudah divalidasikan 

dengan pakar yang bersangkutan yang ada di SDN 40 Kabupatenn Kaur . 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media visual berupa 

proyektor yang menampilkan gambar pada mata pelajaran PAI kelas IV 

dengan materi tata cara wudhu kepada siswa yang berjumlah 16 orang. 

Didalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 1 kelas saja sebagai 

sample yang diteliti dan diberikan kuesioner. 

 Sebelum melakukan pembelajaran, peneliti melakukan perkenalan dan 

pendekatan kepada siswa yang bertujuan agar pada saat peneliti 

melakukan pembelajaran kepada siswa yang bersangkutan tidak merasa 

canggung akan kehadiran peneliti didalam kelasnya. Setelah melakukan 

pendekatan terhadap siswa dan mengkonfirmasi kapada guru mata 

pelajaran PAI bahawa peneliti akan melakukan proses pembelajaran PAI 
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dengan materi berwudhu pada kelas IV menggunakan media proyektor 

yang menampilkan gambar tatacara berwudhu. 

 Setelah melakukan pembelajaran, siswa kemudian diberikan kuesioner 

berupa angket yang berjumlah 10 soal. Setiap soal yang dijawab oleh 

siswa diberikan nilai untuk kemudian dilakukan perhitugan statistic 

menggunakan program SPSS 26. Kuesioner yang sudah dijawab oleh 

siswa akan dilakukan uji validitas validitas vearson product moment SPSS 

26 taraf 5% dengan kriteria  

1. Signifikan (Sig) > 0,05 maka data yang didapatkan valid. 

2. Signifikan (Sig) < 0,05 maka data yang didapatkan tidak valid 

 Pada table uji validitas menggunakan SPSS 26 menunjukan hasil 

Sig. (2-tailed) pada kolom total < dari 0.05 yang berarti data yang  didapat 

valid. Dari table program SPSS 26 dapat juga dibandingkan dengan r table 

dan menunjukan hasil r table 0,361 < r hitung (pearson correlation)  

 Kemudian untuk data yang valid akan dilakukan uji normalitas 

dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test SPSS 26 dengan taraf 

5% dengan kriteria 

1. Signifikan (Sig)  < 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 

2. Signifikan (Sig) > 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi 

normal. 

 Dari data yang didapat dari program SPSS 26 menunjukan 

hasil Sig 0,037 < 0,05 dengan kata lain data yang diperoleh berdistribusi 

normal. 
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Kemudian untuk data yang valid dan berdistribusi normal akan 

dilakukan uji SPSS 26 one sample t tess untuk menyimpulkan hipotesis 

dengan kriteria 

1. Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya 

terdapat pengaruh. 

2. Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima yang artinya 

tidak ada pengaruh. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan program SPSS one 

sample t tess didapat hasil bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang 

berarti terdapat pengaruh penggunaan media visual terhadap motivasi 

belajar. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari satu 

sampel yang berarti data yang diperoleh berasal dari satu populasi yang 

berupa kuesioner yang dijawab langsung oleh sampel dan diberikan nilai 

skor setiap pertanyaan yang dijawab 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan bahwa uji hipotesisi menunjukkan hasil Signifikan 0,000 < 

0,05 maka dengan kata lain media visual berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa. Karena dengan menggunakan media visual siswa lebih 

bersemangat, lebih aktif, dan lebih memahami materi yang disampaikan 

oleh peneliti bahkan beberapa siswa dari kelas lain meminta agar kelasnya 

dilakukan pembelajaran seperti yang dilakukan dikelas IV. Hal ini 
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membuktikan bahwa media visual berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa..  

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian, Penelitian 

Frainskoy rio naibahok (2021) menyatakan bahwa menggunakan media 

visual memacu siswa lebih aktif dalam melakukan pembelajaran karna 

berfungsi untuk memberikan pengalaman kongkrit, memotivasi belajar 

serta mempertinggi daya serap dan retensi belajar siswa.
39

  Penelitian 

Della sari (2018) memyatakan bahwa penggunaan media visual adalah alat 

bantu yang dapat mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru 

melalui kata-kata atau kalimat dan dengan mengguanakan media visual 

dapat menumbuhkan minat belajar dan membangkitkan motivasi bagi 

siswa untuk belajar dengan baik. Selain itu, dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap pelajaran.
40

  

Dalam menggunakan media visual pada saat pembelajaran dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi. Manfaat media visual antara 

lain: 

1. Menambah semangat siswa dalam belajar 

2. Meningkatkan minat belajar siswa 

3. Lebih memahami pelajaran  

                                                           
39

Frainskoy rio naibahok, Pengaruh Penggunaan Media Visual Dalam Pembelajaran 

Terhadap Motivasi Belajar PAK (studi kasus pada siswa kelas VII SMPN 3 Tarutung Tahun ajaran 

2019/2020. Jurnal Christian humaniora. Vol. 5, No. 1, Mei 2021. http://e-

journal.iakntarutung.ac.id/index.php/humaniora  
40

Della sari. Pengaruh Media Pembelajaran Media Vidsual Terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa. jurnal neraca. vol 2. no 2, Desember 2018. 

http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/humaniora
http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/humaniora
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  Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis 

menggunakan program SPSS 26 yang meliputi uji validitas vearson 

product moment, yang selanjutnya dilakukan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov Test, untuk data yang valid dan berdistribusi normal kemudian 

dilakukan uji one sample t tess untuk hipotesis. Dari data yang diperoleh 

dan dianalisis dapat  diketahui bahwa ada pengaruh penggunaan media 

visual terhadap motivasi belajar. Hal ini terbukti dengan menggunakan 

media visual siswa lebih berani untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 

dari guru serta siswa berani untuk mencoba mempraktekkan tatacara 

berwudhu di depan kelas. 

D.  Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan pengalaman penelitian yang dilakukan terdapat beberapa 

keterbatasan dan kendala yang dialami peneliti diantaranya: 

1. Keterbatasan jam pembelajaran yang terbatas karena pandemi. 

 Keterbatasan jam pembelajaran ini dikarenakan peneliti 

melakukan penelitian dimasa pandemi dimana segala aktivitas 

dibatasi. Begitupun dengan jam mata pembelajaran yang dikurangi. 

Hal ini berdampak pada kurangnya waktu bagi seorang guru untuk 

menyampaikan materi di dalam kelas.  

2. Keterbatasan responden yang diteliti, yaitu berjumlah 30 siswa.  

 Keterbatasan responden yang diteliti hanya 30 siswa 

dikarenakan tempat penelitian yang terletak di sebuah desa 

sehingga untuk siswa yang bersekolah di SD tersebut jumlahnya 
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terbatas. Hal ini disebabkan karena jumlah penduduk yang tinggal 

di desa tersebut tergolong masih sedikit. 

3. Keterbatasan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media visual 

berupa infokus yang akan menampilkan gambar dengan materi tata 

cara berwudhu di dalam pembelajaranketerbatasan sarana dan 

prasarana ini berupa proyektor yang tidak selalu ada di setiap kelas. 

Selain itu hambatan yang dialami oleh peneliti sering terjadi 

pemadaman listrik berkala.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media visual terhadap motivasi belajar 

siswa, hal ini dapat dibuktikan dari nilai kuesioner yang diuji dengan 

program one sampel t test SPSS 26 menunjukan hasil bahwa nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 maka hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini 

diterima yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media visual 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas IV SDN 

40 Kabupaten Kaur. 

B. Saran  

1. Bagi Guru 

 Mengingat pentingnya media visual bagi pembelajaran, 

maka sebaiknya guru lebih sering menggunakan media visual pada 

saat proses pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

 Hendaknya siswa lebih aktif, semangat dan lebih fokus 

dalam melakukan pembelajaran demi meningkatkan hasil belajar. 

3. Bagi peneliti lain 

 Hendaknya penelitian yang dilakukan dapat ditindaklanjuti 

dengan penelitian lanjutan yang bersifat aplikatif sehingga 

penelitian ini bermanfaat. 
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